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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang paling pokok. 

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan proses memberi pelajaran oleh 

pengajar dan menerima pelajaran yang diterima siswa. Maka dapat dikatakan 

kegiatan belajar mengajar adalah suatu interaksi antara subjek yang mengajar 

yaitu guru dan objek yang diajarkan yaitu siswa. Disekolah siswa dibekali 

berbagai macam ilmu, seperti ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam, matematika, 

bahasa Indonesia dan keterampilan. Oleh karena itu, matematika merupakan salah 

satu bidang studi dalam pendidikan yang sangat penting untuk dipelajari. 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Selain itu, matematika merupakan ilmu dasar 

yang banyak diaplikasikan dalam bidang keilmuan lainnya, misalnya bidang ilmu 

kedokteran, ekonomi, pertanian, pertambangan, teknologi, fisika, kimia, dan 

sebagainya. Sehingga mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 

penting diberikan pada setiap jenjang pendidikan, dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan menengah atas. 

Mata pelajaran matematika disampaikan seorang guru kepada siswa dalam 

sebuah sistem pembelajaran. Namun, tak sedikit guru matematika yang mengajar 

tanpa memperhatikan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah. Padahal 

tujuan matematika, yaitu siswa diharapkan tidak hanya dapat mengerjakan soal, 

namun dapat menggunakan ilmu matematika untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari. Apabila guru kurang melibatkan siswa, maka siswa merasa tidak 
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dapat menikmati pembelajaran matematika dengan baik. Maka siswa akan 

beranggapan bahwa matematika sulit dan membosankan. 

Jika siswa mempunyai anggapan buruk tentang matematika, maka siswa 

akan kesulitan mempelajari matematika dan siswa tidak memiliki motivasi diri 

untuk menyenangi matematika. Hal ini menjadi tugas seorang guru untuk 

memberikan pembelajaran yang mengubah pandangan bahwa matematika itu 

tidak sulit dan membosankan. Misalnya, dengan mengajak siswa untuk 

memecahkan masalah dari kehidupan sehari-hari. Agar siswa dapat berkembang 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, dan efektif. 

Menurut Hartono (2014:3) terdapat empat tahapan penting yang harus 

ditempuh siswa dalam memecahkan masalah, yakni memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali. Melalui tahapan yang terorganisir tersebut, siswa akan 

memperoleh hasil dan manfaat yang optimal dari pemecahan masalah. Padahal 

dengan pemecahan masalah siswa memerlukan analisis logis, sehingga siswa 

mampu mengidentifikasi masalah dan menemukan informasi-informasi dalam 

masalah tersebut. Pada dasarnya setiap proses penyelesaian masalah selalu 

berkaitan dengan kecerdasan yang dimiliki setiap siswa. Sebab, kecerdasan dapat 

menentukan seberapa berhasilkah seseorang dalam proses penyelesaian masalah. 

Menurut Uno dan Umar (2009:11) kecerdasan seseorang meliputi unsur-

unsur kecerdasan matematika logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, 

kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis.  
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Kecerdasan logis matematis ialah kemampuan yang berkenaan dengan 

rangkaian alasan, mengenal pola-pola, kategori-kategori dan hubungan dengan 

memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan dengan cara yang 

terkontrol dan teratur (Yaumi, 2012:15). Seperti yang kita ketahui dalam 

menyelesaikan soal matematika jenis kecerdasan yang sangat berperan pada setiap 

individu ialah kecerdasn logis matematis. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengdeskripsikan kecerdasan logis matematis siswa dalam penyelesaian masalah 

berdasarkan indikator-indikator kecerdasan logis matematis. 

Siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi cenderung menyenangi 

kegiatan menganalisis dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu siswa 

yang semacam ini cenderung menyukai aktivitas berhitung dan memiliki 

kecepatan tinggi dalam menyelesaikan problem matematika. 

Dalam dunia pendidikan, untuk mengetahui pemikiran seorang siswa 

mengenai pengerjaannya terhadap soal tertentu, tentunya bukan dilihat dari 

tingkah lakunya, akan tetapi secara lebih spesifik dari hasil pekerjaan siswa. 

Untuk dapat mengetahui pemikiran seorang siswa, salah satunya dapat dengan 

cara mengajak siswa berdiskusi, sehingga siswa mau mengatakan apa yang ada 

dalam pikirannya saat mengerjakan soal tertentu Dewiyani (Mulyawati, 2017:11). 

Sebagai sorang tenaga pendidik, guru bukan hanya sekedar memberi 

materi dan memberi latihan namun guru juga harus dapat membedakan tiap siswa, 

mulai dari tingkah laku saat jam pelajaran berlangsung, pada saat siswa diberikan 

sebuah soal pemecahan masalah, cara siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Guru harus memahami hal-hal demikian, sebab setiap siswa memiliki 

sifat yang berbeda sehingga penguasaan guru terhadap psikologi sangat 
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dibutuhkan dalam pendidikan. Perbedaan tingkah laku ini oleh ahli psikologi 

sering disebut sebagai kepribadian. Kepribadian diartikan sebagai penggambaran 

tingkah laku secara deskriptif tanpa memberi nilai. 

Pada intinya setiap manusia memiliki kesamaan dan perbedaan. Dimana 

pada perbedaan itulah yang membuat manusia menjadi makhluk yang unik. 

Manusia juga memiliki karakter masing-masing yang tentunya berbeda. Dalam 

sebuah buku karangan Florence Litauer, yang berjudul PersonalityPlus dikatakan 

bahwa karaktter manusia dibagi dalam empat sifat uatama yaitu: Tipe Koleris 

adalah orang yang dengan bakat pembawaan sebagai seseorang pemimpin 

(walaupun tidak semuanya jadi pemimpin). Tipe koleris menyukai tantangan dan 

senang memerintah, penuh pertimbangan, cenderung berpikir negatif, pendendam 

yang kronik, hidup berdasarkan defenisinya tentang hal-hal disekitarnya, dan 

selalu menilai sesuatu menurut logika. Tipe Sanguin adalah orang yang harmonis, 

supple, easy going, ekspresif, punya rasa ingin tahu yang besar, dan selalu 

mengikuti perkembangan zaman. Dalam pergaulan, tidak kesulitan dalam mencari 

pertemanan karena pembawaanya yang memang disukai banyak orang, walaupun 

cenderung menguasai pembicaraan dan sering mebesar-besarkan. Tapi tipe 

kepribadian ini terlalu cepat merasa bosan, termasuk dalam hal pekerjaan. Tipe 

Melankolis adalah orang yang hidupnya serba teratur, mungkin sehari-hari 

menggunakan jadwal yang ekstra ketat, kalau mau melakukan suatu tindakan 

maka akan menunggu sampai semua komponen yang dibutuhkan terkumpul 

semua. Tipe kepribadian ini paling tidak suka melihat suasana yang berantakan 

dan tidak teratur. Tipe Phlegmatis pada dasarnya mempunyai sifat introvert, 

pengamat dan pesimis. Segi emosi, ciri seorang phlegmatis yaitu kepribadian 
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rendah hati, mudah bergaul dan santai, diam, tenang, sabar, baik 

keseimbangannya, hidup konsisten, tenang tetapi cerdas, simpatik dan baik hati, 

bahagia menerima kehidupan, serba guna. Dari segi pekerjaan, sifat seorang 

phlegmatis yaitu cakap dan mantap, damai dan mudah sepakat, punya kemampuan 

administratif, menjadi penengah masalah, menghindari konflik, baik di bawah 

tekanan, dapat menemukan cara yang mudah. 

Menurut Hippocrates-Galenus dan teori Kant (Suryabrata:2012) tipologi 

kepribadian dikembnagkan berdasarkan cairan tubuh yang menentukan 

tempramen seseorang. Tipe kepribadian tersebut terdiri dari 4 tipe, yaitu tipe 

sanguin, tipe melankolis, tipe phlegmatis, dan tipe koleris. Dari semua tipe 

kepribadian tersebut, berdasarkan karakter dari tipe kepribadian phlegmatis maka 

tipe inilah yang memiliki kelemahan paling dominan dalam menyelesaikan  

masalah matematika. Berdasarkan ciri tipe anak phlegmatis pada proses 

pembelajaran adalah cenderung mudah bosan, tidak aktif dan suka menunda-

nunda dalam proses pembelajaran. Sedangkan dalam menyelesaikan soal, siswa 

dituntut aktif dan tekun dalam menyelesaikan soal matematika 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 21 

Batanghari, salah satu guru bidang studi matematika mengatakan bahwa ada 

beberapa siswanya yang memiliki ciri kepribadian phlegmatis pada proses 

pembelajaran. Beliau mengemukakan bahwa tipe anak phlegmatis tersebut juga 

berpengaruh pada hasil belajar matematikanya. Siswa cenderung pasif dan suka 

menunda-nunda mengerjakan soal yang diberikan oleh guru sehingga berpengaruh 

pada nilai ulangan. Tak heran jika nilai ulangannya seringkali belum mencapai 

nilai KKM. Adapun nilai KKM disekolah tersebut untuk mata pelajaran 
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matematika adalah 70. Secara umum banyak siswa yang memiliki nilai ulangan 

yang belum mencapai KKM, akan tetapi beberapa orang yang diindikasikan oleh 

guru matematika sebagai siswa tipe kepribadian phlegmatis tersebut belum 

mencapai KKM pada ulangan harian mereka. Hal inilah yang mendasari peneliti 

untuk mengetahui bagaimana kecerdasan logis matematis pada siswa tipe 

kepribadian phlegmatis. 

Dalam proses pemecahan masalah, hampir secara keseluruhan siswa 

mengerjakan sesuai sistematika penyelesaian masalah yakni dimulai dari 

menuliskan diketahui, ditanya, dan penyelesaian masalahnya. Walau pun siswa 

menuliskan secara sistematika penyelesaian masalah namun, dapat terlihat 

beberapa perbedaan yang mencolok dalam proses penyelesaiannya karena apa 

yang diketahui, ditanya terkadang tidak cocok dengan proses penyelesaiannya.  

Salah satu materi yang menjadi masalah adalah materi statistika dengan 

bahasan menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, modus dan sebaran data, untuk mengambil simpulan, 

membuat keputusan dan membuat prediksi  karena materi  ini akan berlanjut pada 

kelas berikutnya serta pada jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu, siswa juga 

cenderung mengeluh pada materi ini dan beberapa diantaranya masih banyak 

siswa yang nilainya belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum) dimana 

KKM mata pelajaran matematika adalah 70. 

Dalam penelitian ini kecerdasan logis-matematis siswa tipe kepribadian 

phlegmatis dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan permasalahan 

yang akan diteliti dimana penulis ingin melihat bagaimanakah kecerdasan logis-

matematis siswa dengan tipe kepribadian phlegmatis dalam menyelesaikan 
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masalah matematika, apakah ada indikator kecerdasan logis yang belum terpenuhi 

sehingga ada solusi lain yang dapat membantu siswa mencapai indikator 

kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika. Mengacu 

dari yang dikemukakan sebelumnya maka penelitian dilaksanakan di kelas VIII.1 

SMPN 21 batanghari. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kecerdasan Logis Matematis Siswa Tipe 

Kepribadian Phlegmatis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Kelas VIII 

SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kecerdasan logis matematis siswa tipe kepribadian 

phlegmatis dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi statistika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kecerdasan logis matematis siswa tipe kepribadian phlegmatis 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi statistika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Sebagai sumbangan informasi tentang kecerdasan logis matematis dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Sebagai masukan bagi pendidik untuk berusaha menumbuhkan dan 

mengembangkan logis matematis siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian yang berkaitan 

dengan kecerdasan  logis matematis siswa. 

4. Sebagai sumbangan informasi tentang tipe kepribadian phlegmatis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan oleh guru. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai analisis 

kecerdasan logis matematis siswa tipe kepribadian phlegmatis  dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan materi statistika 

(menentukan nilai rata-rata dari suatu data). 

2. Subjek yang diteliti adalah siswa yang memiliki tipe kepribadian phlegmatis 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan materi statistika yang 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis. 

 

1.5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Indikator yang digunakan untuk mengenalisis kecerdasan logis matematis  

siswa adalah indikator kecerdasaan logis matematis menurut David lazear 

(karolin,2013) yaitu (1) pengenalan pola-pola abstraksi, (2) pertimbangan 

induktif dan dedukatif, (3) cerdas dalam menangkap hubungan dan ikatan, (4) 

menyelesaikan kalkulasi kompleks dan (5) pertimbangan ilmiah. 
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2. Mendeskripsikan siswa tipe kepribadian phlegmatis dikelas VIII.1 dalam 

menyelesaikan masalah matematika dalam meteri statistika. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Agar terhindar dari penafsiran yang berbeda terhadap istilah dalam tulisan ini, 

maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis, cara berpikir seseorang untuk mencari pola dalam suatu penyelidikan 

yang sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antarbagian 

dan hubungannya dengan keseluruhan. Dalam hal ini penulis menganalisis hasil 

kerja siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi statistika sub 

materi menentukan nilai rata-rata (mean) dari suatu data. 

2. Kecerdasan Logis Matematis, Kecerdasan logis matematis memuat kemampuan 

seseorang dalam berfikir secara indukatif dan dedukatif, berfikir menurut aturan 

logika, maemahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan 

masalah dengan menggunakan kemampuan berfikir secara konseptual, misalnya 

menyusun hipotesis dan mengadakan kategorisasi dan klarifikasi terhadap apa 

yang dihadapinya. Dalam hal ini yang dimaksudkan penulis adalah peserta didik 

mampu mengelompokkan hal yang serupa dan menyelesaikan masalah sesuai 

tahapannya secara sistematis agar lebih mudah dalam pemahamannya. 

3. Kepribadian, adalah pola khas seseorang dalam berpikir, merasakan dan 

berperilaku yang relatif stabil dan dapat diperkirakan serta menentukan 

penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya. Dalam hal ini yang dimaksudkan 

penulis adalah ciri khas dari tiap peserta didik dalam setiap menyelesaikan 

masalah serta ciri dari pola pikirannya. 
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4. Tipe Phlegmatis, merupakan tipe yang tertutup yang sangat diam, tidak menuntut, 

kalem dan lambat. Mereka tidak pernah menjadi gelisah atau membuat malu diri 

mereka sendiri dengan meminta maaf untuk segala sesuatu yang telah mereka 

katakana. Dalam hal ini yang dimaksudkan penulis adalah peserta didik dengan 

tipe kepribadian ini pada saat belajar dan mengerjakan tugas maupun dalam 

menyelesaikan masalah matematika dia tidak akan menuntut untuk dapat segera 

menyelesaikan dan dia akan merasa santai. 

5. Masalah matematika yakni suatu situasi atau kondisi yang disadari dan 

memerlukan suatu tindakan penyelesaian, serta tidak segera tersedia suatu cara 

untuk mengatasi situasi itu. Pengertian tidak segera dalam hal ini adalah bahwa 

pada saat situasi tersebut muncul, diperlukan suatu usaha untuk mendapatkan cara 

yang dapat digunakan semestinya. (faizalnizbah:2019) 


